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2.1 [bookmark: _Toc173169333]Sapi Perah Freisian Holstein (FH)
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[bookmark: _Toc170120337][bookmark: _Toc170976121]Gambar 1. Sapi Freisian Holstein (FH)
Sumber: Wikipedia (2024)
Salah satu jenis ternak yang dapat menghasilkan produk susu yang baik dan dapat dikonsumsi masyarakat setiap hari adalah sapi perah. Sapi perah pertama kali dibawa ke Indonesia oleh kolonialisme Belanda pada akhir abad ke-19. Sapi Freisian Holstein (FH) merupakan sapi yang sering dipelihara masyarakat untuk diambil susunya. Menurut Siagian (2020) Sapi Freisian Holstein mempunyai klasifikasi Taksonomi sebagai berikut:
· Kerajaan: Animalia,
· Filum: Chordata 
· Kelas: Mamalia 
· Ordo: Artiodactyla 
· Famili: Bovidae 
· Upafamili: Bovinae
· Genus: Bos 
· Spesies: Bos Taurus

2.2 [bookmark: _Toc173169334]Karakteristik Sapi Freisian Holstein (FH)
[bookmark: _Hlk170910541]Belanda merupakan asal dari sapi Freisian Holstein (FH) tepatnya di daerah Friesland. Menurut Wulandari et al, (2018) ciri fisik yang dimiliki sapi Freisian Holstein (FH) adalah memiliki warna bulu belang hitam putih, bagian dahi terdapat warna putih berbentuk segitiga, bagian dada dan perut bagian bawah serta kaki memiliki warna putih, memiliki tanduk berukuran kecil yang menjurus ke depan. Sedangkan menurut Yasir (2020) Sapi Freisian Holstein (FH) mempunyai karakteristik sebagai berikut: sapi jantan memiliki bulu hitam dengan bercak putih di ujung ekornya, dan bulu bagian bawah dari carpus (bagian kaki) berwarna putih atau hitam dari atas ke bawah, mempunyai ambing yang kuat dan besar, tenang atau jinak sehingga mudah dikuasai, dan sapi betina memiliki berat 1.000 Kg dan sapi jantan 650 Kg, lambat menjadi dewasa, tidak tahan panas tetapi mudah untuk beradaptasi. Sapi Freisian Holstein (FH) terkenal karena kemampuan mereka untuk menghasilkan banyak susu; mereka dapat menghasilkan lebih dari 9.000 liter susu setiap tahun, dengan tingkat protein susu yang tinggi. Mereka sangat disukai oleh peternakan susu komersial di banyak negara karena produksi susu yang tinggi.
Selain produktivitas susunya, sapi Freisian Holstein (FH) juga digunakan untuk dagingnya. Namun, sapi Freisian Holstein (FH)  tidak sepopuler sapi yang dikhususkan untuk daging. Mereka tenang dan mudah diatur, yang membuat mereka mudah diurus.



2.3 [bookmark: _Toc173169335]Persepsi Masyarakat
Persepsi berasal dari bahasa Inggris "perception", yang berarti "menerima" atau "mengambil". Salah satu komponen psikologis yang sangat penting bagi manusia adalah persepsi, yang membantu mereka merespon berbagai aspek dan gejala di sekitar mereka. Persepsi pada dasarnya memiliki arti yang sama dan telah didefinisikan oleh banyak ahli yang berbeda.  Menurut Indri (2015) persepsi masyarakat merupakan proses suatu individu dalam memahami informasi tentang lingkungan sekitarnya. Sedangkan menurut Ahmad, dkk (2023) persepsi adalah proses masuknya stimulus melalui alat indera manusia yang kemudian diterjemahkan, dan pada umumnya persepsi didalam masyarakat terdapat perbedaan sudut pandang pengindraan. Persepsi positif dan persepsi negatif lahir dari perbedaan sudut pandang antar Masyarakat.
Teori persepsi masyarakat secara sosial mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, beberapa faktor tersebut adalah faktor sosial, faktor budaya, dan pengalaman pribadi dapat mempengaruhi terhadap persepi suatu individu itu sendiri. Teori ini menekankan pentingnya pentingnya akan pemahaman bagaimana suatu individu menginterpretasikan informasi dan bagaimana persepsi tersebut mempengaruhi sikap dan perilaku mereka.
2.3.1 [bookmark: _Toc173169336]Pengaruh Umur Terhadap Persepsi Masyarakat
Fenomena kompleks yang dikenal sebagai pengaruh usia terhadap persepsi termasuk perubahan kognitif, pengalaman hidup, dan penyesuaian terhadap perubahan fisik dan sosial yang terjadi sepanjang siklus hidup seseorang. Oleh karena itu, pengaruh usia terhadap persepsi tidak hanya berkaitan dengan perubahan fisik, tetapi juga perubahan dalam cara seseorang berpikir, mengalami pengalaman, dan menyesuaikan diri dengan perubahan sosial dan budaya yang terjadi sepanjang kehidupan. Setiap tahap kehidupan membawa dinamika yang berbeda dalam cara seseorang melihat dan memahami dunia di sekitarnya.
Umur responden adalah umur responden pada saat penelitian dilakukan, yang dihitung dalam satuan tahun. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi seberapa produktif seseorang dalam melakukan aktivitas adalah umur mereka. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Enrekang (2015), komposisi usia penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 
a) Usia 0 – 14 tahun dinamakan usia muda/usia belum produktif.
b) Usia 15 – 63 tahun dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif.
c) Usia + 64 tahun dinamakan usia tua/usia tidak produktif/usia jompo. 
2.3.2 [bookmark: _Toc173169337]Pengaruh Pendidikan Terhadap Persepsi Masyarakat
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sebuah kelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui instruksi, pelatihan, atau penelitian.  Pendidikan juga dapat dilakukan secara otodidak, tetapi seringkali dibantu oleh orang lain. Dalam penelitian ini, tolak ukurnya adalah tingkat pendidikan masyarakat.



Menurut Rahmany dkk, (2020) Secara  garis  besar,  pendidikan  bisa  dijalani  melalui  2  hal  berikut:
1) Pendidikan formal, yaitu pendidikan yang bisa didapat dengan mengikuti kegiatan atau    program    pendidikan    yang    terstruktur    serta    terencana    oleh    badan pemerintahan  misalnya  melalui  sekolah  ataupun  universitas.
2) Pendidikan  non formal, yaitu pendidikan yang bisa didapat melalui aktifitas kehidupan sehari-hari yang  tak  terikat  oleh  lembaga  bentukan  pemerintah,  misalnya  belajar  melalui buku bacaan atau belajar melalui pengalaman diri sendiri dan orang lain
2.3.3 [bookmark: _Toc173169338]Pengaruh Pekerjaan Terhadap Persepsi Masyarakat
Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang menghasilkan uang dan membantu memenuhi kebutuhan masyarakat. Ini bisa menjadi hubungan timbal balik antara bos atau perusahaan dengan pekerja atau karyawan. Menurut Farhana (2021), Pekerjaan adalah apa yang dilakukan responden untuk mendapatkan uang. Karir adalah pekerjaan yang dijalani seseorang selama jangka waktu yang lama. Seseorang mungkin bekerja untuk beberapa perusahaan sekaligus tetap dengan pekerjaan yang sama selama karirnya.
	





2.4 [bookmark: _Toc173169339]Persepsi Positif dan Negatif
2.4.1 [bookmark: _Toc173169340]Persepsi Positif
Persepsi positif adalah ketika seseorang melihat sesuatu atau informasi dengan cara yang positif atau sesuai dengan apa yang diharapkan dari objek atau aturan yang ada. Faktor-faktor yang menyebabkan persepsi positif seseorang adalah kepuasan seseorang terhadap objek yang menjadi sumber persepsinya, pengetahuan seseorang, dan pengalaman seseorang dengan objek yang dipersepsikan. Fans Amelta (2023) Persepsi positif, yaitu persepsi yang menggambarkan semua pengetahuan dan tanggapan yang terkait dengan objek persepsi dan diteruskan dengan upaya untuk memanfaatkannya. 
2.4.2 [bookmark: _Toc173169341]Persepsi Negatif
Persepsi negatif adalah ketika seseorang melihat sesuatu atau informasi tertentu dengan cara yang tidak menyenangkan, bertentangan dengan apa yang diharapkan dari objek atau aturan yang ada. Sedangkan menurut Paridawati, dkk (2021) persepsi negatif terjadi ketika persepsi tidak sesuai dengan penghayatan, yang berarti persepsi negatif atau cenderung menjauhi, menolak, atau menanggapi objek persepsi secara berlawanan. Ketidakpuasan terhadap objek yang membuat persepsi tersebut dapat menjadi penyebab persepsi negatif tersebut. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan seseorang memiliki persepsi negatif dapat berupa ketidakpuasan individu terhadap objek yang menyebabkan persepsinya, ketidaktahuan individu, atau tidak adanya pengalaman pribadi dengan objek yang dipersepsikan.
2.5 [bookmark: _Toc173169342]Persepsi Masyarakat Terhadap Beberapa Faktor
2.5.1 [bookmark: _Toc173169343]Faktor Lapangan Pekerjaan
Dalam berbagai konteks, faktor lapangan pekerjaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi masyarakat. Berikut adalah beberapa contoh bagaimana faktor lapangan pekerjaan mempengaruhi persepsi masyarakat:
1. Akses terhadap Sumber Daya: Kondisi ekonomi seseorang atau kelompok dapat memengaruhi sejauh mana mereka dapat mengakses dan menggunakan sumber daya seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. Persepsi masyarakat tentang kualitas layanan publik atau fasilitas umum juga dapat dipengaruhi oleh sejauh mana mereka dapat mengakses dan menggunakan sumber daya tersebut. Misalnya, masyarakat dengan akses terbatas mungkin memiliki persepsi yang berbeda tentang kualitas layanan kesehatan dibandingkan dengan masyarakat dengan akses yang lebih luas.
2. Tingkat Penghasilan dan Keamanan Finansial: Persepsi tentang stabilitas keuangan pribadi dan keamanan finansial dapat dipengaruhi oleh tingkat penghasilan individu atau kelompok. Mereka yang hidup dalam kondisi kemiskinan atau ketidakpastian ekonomi mungkin lebih khawatir tentang masa depan mereka. Hal ini dapat memengaruhi persepsi mereka tentang risiko tertentu, perubahan sosial, atau kebijakan ekonomi.
3. Ketimpangan Ekonomi dan Ketimpangan Sosial: Persepsi masyarakat tentang keadilan, kesetaraan, dan kesempatan dapat dipengaruhi oleh tingkat kesenjangan ekonomi yang ada. Tingkat kesenjangan ekonomi juga dapat memengaruhi cara masyarakat melihat distribusi kekayaan, akses ke pekerjaan atau pendidikan, dan peluang ekonomi.
4. Pengeluaran Konsumsi dan Gaya Hidup: Keadaan ekonomi juga dapat mempengaruhi kebiasaan yang dilakukan orang dalam hal konsumsi dan gaya hidup mereka. Persepsi orang tentang hal-hal tertentu, seperti kualitas barang, merek, atau pengalaman berbelanja, dapat dipengaruhi oleh kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka.
5. Pengangguran dan Peluang Mobilitas Sosial: Persepsi masyarakat terhadap sistem ekonomi dan keadilan sosial dapat dipengaruhi oleh tingkat pengangguran dan peluang mobilitas sosial. Orang-orang yang mengalami kesulitan mencari pekerjaan atau mendapatkan mobilitas sosial mungkin memiliki perspektif yang berbeda tentang kebijakan pemerintah atau kesempatan ekonomi saat ini.




6. Persepsi terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan: Kondisi ekonomi makro, seperti pertumbuhan ekonomi nasional atau investasi dalam infrastruktur, dapat mempengaruhi bagaimana orang melihat kemajuan dan pembangunan. Orang-orang yang mendapat manfaat langsung dari pertumbuhan ekonomi mungkin lebih optimistis tentang masa depan dan kebijakan ekonomi yang mereka ambil.
Oleh karena itu, faktor lapangan pekerjaan tidak hanya mempengaruhi keadaan materi dan keuangan individu atau kelompok, tetapi juga dapat mempengaruhi perspektif, nilai, dan sikap masyarakat terhadap berbagai aspek kehidupan sosial, politik, dan ekonomi.
Faktor lapangan pekerjaan mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap usaha peternakan sapi perah karena dampaknya dapat menjadi sumber penghasilan dan kesempatan kerja bagi warga disekitar peternakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Zarkasi (2016) tujuan pemeliharaan sapi oleh masyarakat biasanya untuk meningkatkan pendapatan, memanfaatkan sumber daya ekonomi keluarga, menghabiskan waktu luang dan menabung, permintaan ternak sapi tetap stabil dan akan meningkat tajam menjelang hari-hari besar Islam seperti Maulid Nabi Muhammad SAW dan Hari Raya Idul Adha.



Sebagai salah contoh yaitu warga dapat dijadikan karyawan pada usaha peternakan sapi perah tersebut, atau mendirikan warung makan untuk menyediakan makanan bagi para karyawan peternakan pada saat jam istirahat. Hal ini didukung oleh pendapat Santang, dkk (2023) bahwa usaha peternakan sapi perah ini berkontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat dan penciptaan lapangan kerja.
2.5.2 [bookmark: _Toc173169344]Pemberian Susu dan Pupuk Kandang Untuk Masyarakat
Pupuk kandang sangat memiliki banyak manfaat dan juga keuntungan. Pengolahaannya yang praktis dan murah juga menguntungkan bagi masyarakat dan limbah peternakan juga berkurang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Siswati, dkk (2021) bahwa pupuk kendang atau pupuk kompos dapat mengemburkan tanah dan menyediakan unsur hara untuk tanaman, dan jika bunga berwarna diberi kompos, akan membuat bunga lebih cerah dan daunnya lebih lebar.
Susu merupakan hasil produksi ternak sapi perah yang sering dikonsumsi oleh Masyarakat. Pada umumnya susu sapi dikonsumsi oleh anak – anak karena baik untuk masa pertumbuhan mereka. Zakkiyah (2021) mengatakan bahwa susu sapi adalah sumber protein hewani yang sangat bermanfaat dan kaya akan berbagai zat gizi. Hal ini diperkuat oleh pendapat Hidayat (2017) air susu sapi memiliki nilai gizi yang tinggi karena mengandung banyak bahan kimia yang diperlukan tubuh, seperti fosfat, kalsium, vitamin A, vitamin B, dan riboflavin.

Pemberian susu dan pupuk kandang kepada masyarakat yang tinggal di sekitar peternakan sapi perah memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, ekonomi, lingkungan, dan sosial. Berikut beberapa efeknya:
1. Aspek Kesehatan, yaitu dengan memanfaatkan nutrisi yang terkandung pada susu untuk meningkatkan asupan gizi, terutama protein, kalsium, dan vitamin D, yang penting untuk pertumbuhan anak-anak dan kesehatan tulang pada orang dewasa.
2. Aspek Ekonomi, yaitu Masyarakat tidak perlu membeli susu di toko sehingga dapat menghemat pengeluaran. Sedangkan untuk pupuk organik gratis dapat membantu para petani dalam menyuplai kebutuhan pupuk mereka dan menghemat pengeluaran mereka untuk pembelian pupuk komersial
Secara keseluruhan, komunitas di sekitar peternakan sapi perah cenderung mendapatkan manfaat besar dari pemberian susu dan pupuk kandang. Ketahanan pangan, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat dapat diperkuat dengan manajemen yang baik.
2.5.3 [bookmark: _Toc173169345]Faktor Lingkungan
Selain mempengaruhi kondisi fisik tempat tinggal, faktor lingkungan juga mempengaruhi pandangan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan. Persepsi masyarakat terhadap lingkungan mereka sering kali didasarkan pada pengalaman sehari-hari mereka dengan lingkungan fisik mereka dan informasi yang mereka peroleh dari berbagai sumber.

Tidak dapat dipungkiri suatu usaha ternak pasti menghasilkan sisa – sisa produksi. Sebagai contoh faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat adalah polusi udara dengan adanya bau yang timbul, polusi air yang dapat mencemari sumber mata air warga sekitar akibat kotoran ternak yang tidak diolah dengan baik, serta pengolahan limbah yang kurang tepat.
Limbah peternakan merupakan sisa dari kegiatan ternak, baik pengolahan hasil ternak maupun tahap pemeliharaan ternak. Teknik pengolahan limbah sangat berperan penting karena bersinggungan langsung dengan lingkungan sekitar karena dampak yang diakibatkan. Pengolahan limbah peternakan menjadi sumber energi menjadi salah satu contoh yang dapat kita ambil, menurut Friyanto dkk, (2015) dengan mengolah limbah dengan cara anaerob akan menghasilkan gas metan yang dapat digunakan sebagai penerangan maupun gas untuk memasak. Selain dapat diolah menjadi gas metan limbah peternakan sapi perah juga dapat diolah menjadi pupuk organik, hal ini sesuai pernyataan Nurfitria & Febriyantiningrum (2022) pupuk organik yang berasal dari limbah peternakan sapi lebih ramah lingkungan. . Hal ini sesuai dengan pernyataan Dianawati, dkk (2015) bahwa Peternakan berkelanjutan memerlukan perawatan produksi dan kelangsungan hidup ternak serta pengelolaan limbah yang dapat mencemari lingkungan, terutama di daerah dengan banyak ternak.



2.5.4 [bookmark: _Toc173169346]Timbulnya Lalat
Hewan lalat identik dengan hal yang menjijikan bagi Masyarakat. Lalat dapat timbul karena beberapa hal, salah satu contoh yaitu timbunan sampah dan limbah kotoran ternak yang tidak dikelola dengan baik. Menurut Pratama, dkk (2022) Lalat adalah spesies serangga yang sering hidup di lingkungan manusia dan mereka dapat menyebarkan penyakit secara mekanik dari orang yang sakit ke orang lain atau dari bahan cemaran seperti makanan, minuman, dan air. Namun saat ini banyak obat-obatan baik kimia maupun alami untuk mengusir lalat. Hal ini mungkin bisa jadi referensi bagi para peternak untuk mencegah timbulnya lalat pada peternakan mereka maupun area sekitar peternakan.
Beberapa faktor lingkungan, termasuk kondisi yang ideal untuk perkembangbiakan lalat, menyebabkan keberadaan lalat di peternakan sapi perah. Berikut adalah penjelasan tentang faktor-faktor tersebut dan dampak yang ditimbulkannya, serta cara mengatasi masalah ini.
· Kotoran Sapi: Lalat betina dapat bertelur ratusan telur di kotoran sapi, dan larva, atau belatung, akan berkembang di sana sebelum menjadi lalat dewasa.
· Pakan dan Sisa Makanan: Lalat tertarik pada makanan yang berserakan dan sisa makanan yang tidak dibersihkan karena memberi mereka sumber makanan.
· Lingkungan yang Lembab: Kondisi kandang yang lembab dapat dan tidak dikelola dengan baik akan mengundang lalat untuk bersarang di tempat tersebut
Sesuai dengan pernyataan Zuroida (2018) lalat merupakan binatang yang berkembang biak pada tempat kotor, sehingga kondisi kandang yang kurang bersih dapat menjadi tempat perkembangbiakan lalat dan keberadaan lalat pada sekitar kandang sapi perah juga dapat menjadi vektor penyakit seperti diare. Mengingat dampak yang cukup serius jika para peternak tidak memperhatikan kebersihan kandang mereka dan akan berdampak pada produktivitas peternakan dan kesehatan para peternak, bahkan warga disekitar peternakan.
2.5.5 [bookmark: _Toc173169347]Pencemaran Air
Pencemaran air dapat disebabkan banyak hal, salah satunya aktivitas manusia. Mahyudin, dkk (2015) mengatakan bahwa aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang berasal dari pertanian atau peternakan, industri, dan kegiatan rumah tangga dapat menyebabkan penurunan kualitas air sungai melalui buangan limbah. 
Kontaminasi badan air (seperti sungai, danau, lautan, dan air tanah) oleh zat berbahaya mengakibatkan kualitas air menurun dan berdampak negatif pada kesehatan manusia, kehidupan akuatik, dan lingkungan. Pencemaran air dapat berasal dari aktivitas manusia maupun alamiah. Menurut pendapat Yohannes, dkk (2019) Meningkatnya aktivitas manusia menyebabkan pencemaran air di sungai, yang berdampak pada penurunan kualitas lingkungan. Sedangkan menurut Artajaya, dkk (2021) pencemaran sungai dapat terjadi oleh dua faktor yaitu eksternal dan internal, faktor internal terjadi karena proses alamiah pembusukan sampah organik sedangkan faktor eksternal terjadi karena perilaku manusia.
2.5.6 [bookmark: _Toc173169348]Polusi Udara (Bau)
Pencemaran udara terjadi ketika zat berbahaya masuk ke atmosfer bumi, mengganggu kesehatan manusia, lingkungan, dan iklim. Pencemaran udara dapat disebabkan oleh aktivitas manusia atau sumber alami, berikut adalah contoh sumber polusi udara:
1. Sumber yang berasal Alam:
· Letusan Gunung Berapi: mengeluarkan gas sulfur dioksida dan partikel abu
· Kebakaran Hutan: menghasilkan asap dan partikel halus
· Debu dari Tanah Tandus: partikel debu yang terbawa angin
2. Sumber yang berasal dari manusia:
· Industri: Emisi dari pembangkit listrik, kilang minyak, dan pabrik
· Transportasi: Gas buang termasuk karbon monoksida, nitrogen dioksida, dan hidrokarbon.
· Pembakaran Biomassa adalah pembakaran limbah organik dan kayu.
· Penggunaan Bahan Kimia: Pestisida, cat, dan pelarut industri digunakan.

Jenis polutan udara yang ada disekitar kita yaitu Polutan Primer dan Polutan Sekunder. Polutan Primer merupakan polutan yang dihasilkan langsung dari sumbernya, sebagai contoh polutan primer adalah karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SO2), nitrogen oksida (NOx), dan partikel halus (PM10 dan PM2.5). Sedangkan polutan sekunder yaitu polutan udara yang terbentuk di atmosfer melalui reaksi kimia antara polutan primer seperti ozon troposfer (O3), yang dibuat oleh reaksi di bawah sinar matahari antara nitrogen oksida dan senyawa organik volatil. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayat (2023) polusi udara dapat berasal dari banyak sumber, seperti transportasi, industri, pembakaran bahan bakar fosil, pembakaran sampah, aktivitas pertanian, dan polutan alami.
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